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ABSTRAK 

Kabupaten ponorogo adalah salah satu kota yang kaya dengan kebudayaannya di beberapa desa di Kabupaten 

Ponorogo melahirkan kebudayaan sendiri seperti Gajah - gajahan, Jaranan dan lain lain. Sehingga Ponorogo adalah 

kota yang terkenal dengan banyaknya kesenian budaya dan kegiatan budaya yang sakral. Dengan adanya perancangan 

culture center di Kabupaten Ponorogo dengan pendekatan edukatif rerkreatif di harapkan akan memberikan fasilitas 

untuk mewadahi aktifitas, kegiatan kebudayaan dan sekaligus menjadi pusat dari kebudayaan di Ponorogo. Dengan 

pendekatan edukatif nantinya culture center ini juga mewadahi beberapa organisasi / sanggar kebudayan untuk belajar 

tentang kebudayaan Ponorogo dan sekaligus untuk memfasilitasi wisatawan yang berkunjung untuk mengenal lebih 

dalam tentang kebudayan di Ponorogo. 
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ABSTRACT 
 

Ponorogo Regency is one of the cities that is rich in culture. Several villages in Ponorogo Regency gave birth to their 

own culture such as Gajah -gajahan, Jaranan and others. Therefore Ponorogo is a city which is famous for its many 

cultural arts and sacred cultural activities. The design of a culture center in Ponorogo Regency with a creative 

educational approach is expected to provide facilities to accommodate activities, cultural activities and at the same 

time become the center of culture in Ponorogo. With an educational approach, later this culture center will also 

accommodate several cultural organizations / workshops to learn about Ponorogo culture and at the same time to 

facilitate visiting tourists to get to know more about Ponorogo culture. 
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